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1 Rumah Milik Warga  Panggang Roboh 
WONOSARI (KR) --

Hujan disertai angin ken-

cang di Kapanewon Pang-

gang Kabupaten Gunung-

kidul memyebabkan rumah

milik Ny. Rejeb  (50) warga

Padukuhan Banyumeneng

II, Kalurahan Giriharjo

roboh Sabtu (27/2) sore.

Tidak ada korban dalam ke-

jadian ini karena pemilik

rumah berhasil menyela-

matkan diri dan lolos dari

risiko bencana. "Penyebab

rumah tersebut roboh aki-

bat diterjang angin dan

kondisi rumah diduga su-

dah lapuk," kata Kasubag

Humas Polres Gunungkidul

Iptu Duryanto Minggu

(28/2).

Informasi di lokasi kejadi-

an  menyatakan peristiwa

berawal saat terjadi hujan

deras disertai angin ken-

cang  warga mendengar

suara gemuruh di samping

rumah korban. Tidak berse-

lang lama warga berinisiatif

mencari asal suara dan

mendapati rumah milik Ny

Rejeb dalam kondisi  sudah

roboh hingga rata dengan

tanah. Warga yang berda-

tangan ke lokasi bermaksud

menyelamatkan korban

tetapi  yang bersangkutan

sudah keluar dari rumah

sebelum bangunan yang di-

huni puluhan tahun itu

roboh. " Kondisi rumah

yang roboh mengalami

rusak berat dan beberapa

tiang sudah tidak bisa digu-

nakan," ucapnya.

Kepala Pelaksana Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Gunung-

kidul Edy Basuki MSi mem-

benarkan kejadian tersebut

dan meminta masyarakat

meningkatkan kewaspada-

an. Pada puncak musim

penghujan yang diperki-

rakan hingga bulan Maret

harus diwaspadai karena

cuaca ekstrem berpotensi

menimbulkan bahaya. 

(Bmp)-f

KUNKER WAMEN DESA TERTINGGAL

Potensi Besar, Pembangunan Harus Partisipatif

VAKSINASI TAHAP DUA

25 Fasyankes Siap Layani Vaksinasi
WATES (KR) - Sebanyak 25 fasili-

tas pelayanan kesehatan (fasyan-

kes) di Kabupaten Kulonprogo siap

melayani vaksinasi tahap kedua

yang akan dimulai bulan Maret atau

Senin (1/3) ini. Karena vaksin yang

diterima baru terbatas, maka ter-

lebih dahulu akan diprioritaskan

garda terdepan di tingkat kalura-

han.

"Fasyankes dalam vaksinasi ta-

hap kedua ini memang tambah satu,

bila tahap pertama 24, maka tahap

ini 25. Yakni 21 Puskesmas, 2 RS

umum, 1 klinik Bhayangkara, dan

akan ditambah Klinik Kartika," ka-

ta Kepala Bidang Pencegah dan

Pengendalian Penyakit pada Dinas

Kesehatan drg Baning Rahayujati

MKes, Minggu (28/2).

Vaksinasi tahap kedua ini, Dinkes

Kulonprogo sudah menerima vaksin

dari Dinkes DIY pada Rabu (24/2)

sebanyak 6.100 dosis untuk sasaran

3.050 orang. Namun setelah diada-

kan evaluasi vaksinasi tahap perta-

ma bagi tenaga kesehatan (nakes)

ternyata masih ada 200 yang belum

divaksin. Sehingga nanti akan diam-

bilkan dari vaksin yang sudah ada

untuk menyelesaikan tahap perta-

ma.

Tahap kedua ini sementara me-

mang baru sasaran utama sebanyak

3.050 orang, sedangkan usulan kita

24.000 orang. Karena itu akan di-

lakukan skala prioritas vaksinasi

pada pelayanan publik yang paling

depan, yakni Gugus Tugas kalura-

han meliputi perangkat kalurahan,

tenaga-tenaga yang ada di  kalura-

han dan di kapanewon. 

"Kami sudah melakukan sosialisa-

si melalui zoom meeting bagi kalura-

han dan kapanewon," ujar Baning

seraya menyatakan bahwa target

pemerintah selesai vaksin di tahap

kedua ini adalah bulan April, terma-

suk guru maupun Organisasi Pe-

rangkat Daerah (OPD).

(Wid)-f

Kegiatan dialog  mem-

bahas terkait pengem-

bangan dan kemajuan de-

sa di Kabupaten Gunung-

kidul di Bidang Pertanian,

Perikanan, Peternakan

dan Pariwisata. Wamen-

des  juga mencari masuk-

an  terkait kendala  dalam

pengembangan pertanian,

perikanan, peternakan

dan pariwisata  di wilayah

Gunungkidul 

Kegiatan kunjungan

kerja Wamen Budi Arie

Setiadi ini dilakukan sejak

sehari sebelumnya  Jumat

(26/2) sore  di Kwarasan

Wetan, Kedungkeris, Ngli-

par. Sebelumnya Budi

Asrie Setiadi  meninjau

BUMDes di Bejiharjo dan

Goa Pindul.  

”Gunungkidul memiliki

potensi cukup banyak,

harus dikembangkan. Ten-

tunya melihat kebutuhan

di lapangan. Pembangu-

nan yang baik, harus

berbasis partisipatif. Apa

yang menjadi kebutuhan

di lapangan dan masyara-

kat,” kata Budi Arie

Setiadi.

Diungkapkan, pemba-

ngunan wilayah harus

melalui perencanaan yang

matang. Jangan sampai

hanya karena ada proyek

dan nantinya mangkrak.

Oleh karena itu, kunjung-

an di Gunungkidul ini un-

tuk melihat sebenarnya

apa kebutuhan di masya-

rakat. Gunungkidul me-

miliki potensi kawasan

wisata pantai dan masih

banyak lainnya. Bagaima-

na potensi ini dapat di-

kembangkan, dibangun

agar nantinya memberi-

kan manfaat. Mampu me-

narik wisatawan baik da-

lam maupun luar negeri. ” 

Perencanaan yang ma-

tang, akan membuat ek-

sekusi kebutuhan menjadi

lebih tepat dalam pemba-

ngunan,” imbuhnya.

Bupati Gunungkidul Su-

naryanta menuturkan,

tentunya kunjungan ini

diharapkan nantinya

mampu memberikan dam-

pak bagi pembangunan di

Gunungkidul. 

Melalui peninjauan di

lapangan, tentu  Kemente-

rian Desa akan menge-

tahui apa kebutuhan di

masyarakat. Harapannya

tentu pembangunan di

Gunungkidul akan maju

dan masyarakat menjadi

lebih sejahtera.

(Ded/Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Sehari setelah dilantik

sebagai Bupati dan Wakil Bupati Gunungkidul,

Sunaryanta dan Heri Susanto menerima kun-

jungan Wakil Menteri Desa, Pembangunan

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Budi Arie

Setiadi bersama Dirjen Pengembangan Ekono-

mi dan Investasi Desa Harlina Sulistyorini  un-

tuk melakukan dialog  dengan Organisasi Pe-

rangkat Daerah serta beberapa lurah di Bangsal

Sewoko Projo, Sabtu (27/2).

Ruko Bandara Mulai Dibangun
TEMON (KR) - Bupati

Kulonprogo, Drs H Sutedjo

mengapresiasi sekaligus

salut upaya pembangunan

ruko bandara dilakukan PT

Adikarta Jaya Inovatif.

Selain akan meningkatkan

pendapatan asli kalurahan,

keberadaan ruko tersebut

juga merupakan bentuk

gerak cepat warga Kulon-

progo dalam menangkap

peluang kehadiran Yogya-

karta International Airport/

Bandara Internasional Yog-

yakarta (YIA/BIY).

”Saya apresiasi atas

pencapaian ini ternyata

warga Kulonprogo tidak

hanya menjadi penonton.

Semoga peluang-peluang

yang lain juga bisa di-

tangkap dan dikembang-

kan guna meningkatkan

kesejahteraan masyara-

kat,” kata bupati saat

launching Ruko Bandara

di Kalurahan Temon Ku-

lon, Temon, Sabtu (27/2).

Launching ditandai de-

ngan pemukulan gong dis-

aksikan Ketua DPRD

Akhid Nuryati, Dandim

0731/ Kulonprogo Letkol

Inf Yefta Sangkakala,

Wakapolres Kompol Su-

darmawan dan sejumlah

pimpinan asosiasi, Him-

punan Pengusaha Muda

Indonesia (Hipmi), Kadin

serta Asosiasi Pengusaha

Indonesia (Apindo).

Seperti diketahui, pem-

bangunan berbagai fasili-

tas bisnis di sekitar BIY

gencar dilakukan para in-

vestor. Hal itu tidak lepas

lokasi tersebut sangat

strategis dan digadang-

gadang jadi kota metro-

politan baru. Setelah bebe-

rapa hotel berbintang, kini

disusul pembangunan

kompleks ruko di sebelah

timur pintu bandara.

”Keberadaan BIY menye-

babkan aktivitas bisnis

berkembang di sekitarnya.

Sehingga dibutuhkan fasi-

litas yang dapat mewadahi

keinginan para pebisnis

membangun usahanya di

sekitar bandara,” jelas

Dirut PT Adikarta Jaya

Inovatif, Muhammad

Ulinnuha. (Rul)-f

KR-Bambang Purwanto

Kunjungan Wamen Desa Tertinggal di Pantai Slili

KR-Bambang Puewanto

Rumah Ny Rejeb yang roboh diterjang angin.

KOMISI IV DPRD KULONPROGO 

Minta Pantai Glagah Dikelola Modern
PENGASIH (KR) - Dinas Pariwisata

(Dispar) Kabupaten Kulonprogo diminta

agar mengelola objek wisata Pantai Glagah

secara modern sebagai trigger Kawasan

Strategis Pariwisata Daerah Yogyakarta

International Airport (YIA) dan sekitarnya. 

Pantai Glagah ini merupakan penyum-

bang Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari

retribusi objek wisata, namun sampai saat

ini belum optimal dalam pengelolaannya.

Ketua Komisi IV DPRD Kulonprogo

Istana SH MIP menyatakan hal itu, Jumat

(26/2). "Sampai kini, objek wisata Pantai

Glagah masih dikelola sederhana. Kalau

ada yang datang dikenai karcis. Padahal

orang datang ke Pantai Glagah datangnya

biasa 05.00 WIB dan di atas 17.00 WIB,

tapi di TPR hanya dijaga dari 08.00 WIB-

16.00 WIB," ungkapnya.

Saat ini, Dispar juga memiliki pekerjaan

rumah menata fasilitas mendasar Pantai

Glagah, melalui toilet hingga pedagang ka-

ki lima perlu pula ditata. Bila pemkab tak

bisa menerapkan dengan sistem Kerja

sama Pemerintah dengan Badan Usaha

(KPBU), bisa dilakukan dengan melibatkan

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), mau-

pun kelompok masyarakat pemilik modal

untuk pengembangan objek wisata.

"Kondisi paling parah saat ini di Pantai

Glagah adalah pintu gerbang. Bila tetap di-

bangun di sana akan tetap menimbulkan

kemacetan. Semua harus dibenahi, terma-

suk membuat jalan keluar dari Glagah," pa-

parnya.

Dibutuhkan sinergitas antar Organisasi

Perangkat Daerah(OPD). Seperti agenda

tahunan Labuhan Pakualaman bisa diker-

jasamakan dengan ISI, serta pedagang ku-

liner di mana Dinas Koperasi dan UKM

bisa terlibat membina pedagang suvernir. 
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Moratorium Penerbitan SIUP Waralaba TomiRa
WATES (KR) - Dinas Perdagangan

dan Perindustrian Kabupaten Kulon-

progo  melakukan moratorium penerbi-

tan Surat Izin Usaha Perdagangan

(SIUP) pendirian toko waralaba bersta-

tus Toko Milik Rakyat (TomiRa) hingga

ada revisi Peraturan Daerah Nomor 11

Tahun 2011 tentang Perlindungan dan

Pemberdayaan Pasar Tradisional Serta

Penataan Pusat Perbelanjaan dan Toko

Modern. 

Hal itu menyusul adanya rekomendasi

DPRD Kulonprogo bahwa pemkab harus

melakukan moratorium penerbitan SIUP

pendirian toko jejaring berstatus Toko

Milik Rakyat atau TomiRa. "Kami mema-

tuhi rekomendasi dari DPRD Kulonprogo

dan ingin meluruskan legalitas penerbi-

tan izin sesuai prosedur yang berlaku,"

papar  Kepala Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kulonprogo Iffah Muffidati

SH, kemarin.

Hingga saat ini di Kulonprogo ada 22

toko waralaba berstatus TomiRa yang ti-

dak memiliki SIUP. Sehingga perlu ada

pelurusan soal waralaba agar tidak

menimbulkan dampak sosial bagi masya-

rakat.

Dari jumlah itu, sembilan di antaranya

jarak dengan pasar rakyat lebih dari

1.000 meter, dan 13 lainnya kurang dari

1.000 meter bahkan ada yang jaraknya

200 meter sampai 300 meter dari pasar

rakyat. Dan dari 22 TomiRa tersebut,

baru 4 yang mengajukan permohonan

SIUP efektif, tetapi tetap dikembalikan

karena persyaratannya tidak lengkap.

"Sebanyak 18 TomiRa belum mengaju-

kan SIUP sesuai ketentuan yang

berlaku," ujarnya.

Iffah menjelaskan terkait sanksi bagi

waralaba berstatus TomiRa yang belum

punya SIUP, seharusnya sanksi Peratu-

ran Bupati Nomor 49 Tahun 2020, yakni

berupa penutupan. "Domain sanksi bu-

kan ranah Dinas Perdagangan dan Per-

industrian, melainkan Satpol PP sebagai

penegak perda," tuturnya.              (Wid)-f

ANTISIPASI BENCANAALAM

Pemkab Alokasikan Anggaran Penanggulangan  2021
WONOSARI (KR) - Ba-

dan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) me-

nyiapkan anggaran penang-

gulangan bencana alam pa-

da tahun anggaran 2021

sebesar Rp 235 juta. Ang-

garan dialokasikan untuk

logistik dan permakanan

sebesar  Rp 75 juta, bantu-

an stimulan bagi masyara-

kat dan fasilitas umum se-

nilai Rp 100 juta termasuk

anggaran untuk sewa alat

berat mencapai Rp 60 juta.

"Dalam pelaksanaan nanti

kami akan  terapkan skema

prioritas, di mana lokasi

yang lebih membutuhkan

penanganan," katanya, ke-

marin. 

Diakuinya anggaran

yang dialokasikan  tergo-

long terbatas untuk pena-

nganan dampak bencana

dengan jumlah personel sia-

ga  hanya  terdapat  24

orang dan belum sebanding

dengan luasan wilayah ser-

ta karakteristik bencana  ji-

ka disesuai dengan  zona

kerawanan. Sehingga jika

dampak yang timbul tergo-

long tinggi maka personel

akan diterjunkan dengan

tetap mempertimbangkan

skala prioritas. Namun jika

berpotensi rendah kerawa-

nan, maka penanganan

diserahkan ke relawan ser-

ta pemerintah kalurahan

setempat. 

Selain banjir Kabupaten

Gunungkidul masih harus

berhadapan dengan potensi

bencana lain seperti longsor

dan  pohon tumbang. Kare-

na itu berbagai langkah an-

tisipasi  terus  dilakukan

untuk  menekan  terjadinya

bencana alam. "Pohon-po-

hon di jalan utama kami

pangkas, di beberapa titik

ada upaya pembersihan

sungai dan saluran air,"

ujarnya. (Bmp)-f

SENIN LEGI, 1 MARET 2021 

(17  REJEB 1954)

KR-Asrul Sani

Bupati Sutedjo (batik) dan Ketua Dewan Akhid

Nuryati foto bersama Ulinnuha,  Letkol Inf Yefta

Sangkakala dan Kompol Sudarmawan.


